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pertahanan itu, dilengkapi dengan tuhsan_ ~.an Laksda T (Purn) Robert Manglndaan o
lainnya, Selamat membaca dkk 5 B

1“'repot untuk menemukan tmk lemah_' :
. yang palmg rawan . dalam - merancang -
.1-_.postur pertahanan, apakah i bidang -
i perencanaan ifu sendiri atau masukannya )
it ."gyang lemah ai:au dx dalam - “proses ;

PR muLxlmL I\CPL(LLLDQJJ ClLClLl lllmlbmt .
' __-suda.h nyaman dengan teknik’ copy pasie.
< i) Failure: to_aissess adaptivity, mung-
:-ktn d;sebabkzm kurang menguasal -
:pengetahuan temancr transforma51 re-
__forma51 atau . apapun namanya . yang .
“intinya per}u paya ‘untuk beradaptasi .
':dencran lingkungan yang sudah berubah.
- ‘Contohnya- perubahan dan threat based
1 :'_ planning menjadi capability based pIanmng,_
% -bagau persoala.n yang seialu melekat. :sekalipun sudah ada.dasar- hukumnya,
: men-': -dalam - perencanaan pertahanan, antara --_nyatanyamaéihsﬁlifcuntukdikembangi(an'.
: an deﬂndmg the countryf: lain; () inappropriate - peacetime ~posture, - (iv) Political fragility, merupakan persoalan
untuk masa kJm dan mendatang Lalu . yang berkailan erat. dengan keterbatasan  nyata dan sangat serius dalam merancang.

' . anggaran, -’ Hdak . tepat . menetapkan . postur pertahanan yang harus memiliki
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S yaﬁgmen]ums pada geopolmk
.}da.n_(m) ‘ekonomi, - Lhususnya ekonomi
' :_-:.fjpertahanan - : -

201 esﬁaéxén Geowafx i 4 o
:-_:.' ___Secaia “fisik, - wﬂaya.h NI(RI adalah
i r&ﬂgkalan17448pulau dengan:. v S5

Gambaran sxi:uas1 tersebut perlu

 dikaji dengan cermat, u.n*:uk memahami
"bahwa Lonsentrasx terhadap ‘garis de-
1 --pan’. hdak (saja berada di garis teriuar,
tetapi juga ‘perlu mewaspadai sepanjang
ketiga ALKIL Di sana pasiti ada keha-

diran entiti asing yang berlangsung se-
panjang tahun. ‘Apabila ada negara yang
menggunakan kapal ikan sebagai ‘milisi
laut’ dan berfungsi sebagai dat collector,
maka icegia_taﬁ ‘haram itu sudah dan akan
berlangsung sepanjang iahun, tanpa dapat
dicegah. -

Perdebatan yang tidak kunjung selesai

'_ .akan membawa radar arhien, eIecfro !
__-"'-‘cmmter coszer neasures 'dan se’:)agalny__
5 _ yang' mempakan baomn dari soft Kill
-"'-.:yang harus mehput' nna komparte;nen-_--

G shrateois Sl : '

systen. Konon,_platfmm tersebut tldak..
- sefalu ‘berada “di -garis [imajinasi, tetap :
" bisa bérada-ada di depan ibukota denga

memanfaatkan fasilitas - 'lintas damai .
Membangun '‘strategi. -nasional uni:uk:.:_-"'. :
menerapkan SISHANKAMRATA, maka =
faktm oeogmphzcal AWATENESS merupakan' o
suatu prasyarat utama, Tidak ada strategi’ " -
yang dirancang untuk bekerja di alam
yang vakum, artinya —strategi akan se_lé__lu__ )
dirancang berdasarkan realita geografis. .- -

3. Geapalmk EI0E
Sun Tzu (722-481 BC) mengatai\anm
knoww your enemy and know yourself and you
can fight & hundred baifles without disaster? .
Pesann tersebut menyuraﬂ;ari :

~luas Jaut lebil kurang 2 juta 7

ckm? plus 3 ]uta Lm2 ZEE! dan

: _.'telah diakui oleh masyarakat -

“intérnasional . sebagai negara
kepulauan. Kenyataan tersebut
sudahmenyuratkanbahwaSIS-
HANKAMRATA adalak kon-
sep defense mechanism daxi sua-
tu negara kepulauan, artinya—
postur vang dirancang harus

mampu meliput 70% laut dan

% darat. Pelajari peta NKRI
yang tertera; '

"Peta tersebut memperlihatkan ke-
beradaanbeberapahal, yaitu; (i) lima pulau
besar, (ii} puluhan pulan yang relatif besar,
{iii) ribuan pulau kecil, (iv) gugusan pulau
dan karang di daerah frontier, (v) laut di
dalam wilayah yurisdiksi nasional, (vi)
empat choke point, (vii) figa ALKI dengan
kecabangan rangkaian pulau kecil, (viii)
sepuluh wilayah perbatasan laut dan {ix)

Peta NKRI

mengenai ‘garis depan’, pada dasarmnyva
untuk membangan early waming system,
katakanlah sistem deteksi dini— dari suatu
konsep cegah tangkal. Secara teoritis,
penempatan peralatan deteksi dini akan
berada di titik-titik terluar dan posisinya
strategis, tetapi dengan adanya ALKI,
maka konsep tersebut periu ditinjau lagi.

Keberadaan NKRI pada poisisi si-

bahwa = SISHANKAMRATA
memiliki = dua  sisi, yaitu.
internal dan eksternal. Mulai
dengan sisi eksternal, akan
menirjau di sekeliling NKRI
ada tetangga yang terdekat
adalah Asia Tenggara yang
telah ‘ferikat’ dalam satu
platform bernama ASEAN.
Mencermati sekeliling NKRI,
akan terungkap beberapa
realita; yaitu; (i) ada sepuluh
bangsa di Asia Tenggara yang
dua pertiga {perairan) kawasan ini adalah
wilayah yurisdiksi Indonesia, (i) ada
sepuluh naticnial inferest namun ‘terikat’
satu dengan lainnya dalam bidang politik,
ekonomi, sosial-budaya, dan terutama
dalam bidang keamarnan, (iii) ada masalah
menyangkut klaim teritorial dan batas
wilayah nasional, (iv) ada imbalance of
power vang sangat kompieks, (v) ada

e pervatasatr daras

Kenyataan ini menegaskan bahwa
SISHANKAMRATA perlu meliput sem-
bilan poin tersebut, sebagaimana cite-
gaskan dalam konstitusi bahwa negara
melindungi segenap tumpah darah
Indonesia, Tinjavan yang lebih cermat
lagi terhadap sembilan poin tersebut akan
mengungkapkan balwa keberadaan tiga
ALK sepertinya sudah ‘membedah’ NKRT
menjadi empat kompartemen strategis.
Konon, ada lagi ‘bom wakt' vyang
tersembunyiyaitutuntutanbeberapapihalk
{baca: major powers), menginginkan agar
Indonesia menetapkan dan diberlakukan
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laity i, telal - rHeTHwE 11}1pin<a5:1
yang sangat unik, vaitu wajib mengako-
modasikan kepentingan pihak lain yang
akan melintasl wilayah yurisdiksinya,
Ada ‘fasilitas’ yang bemama SLOC/
SLOT, innocent passage, traditionsl passage,
memungkinkan pihak asing berada
sepanjang tahen (sekalipun dengan moda
lintas laut). Apakah itu konvoi militer
{inan of war), atau armada niaga, ataupun
armada perikanan, semua platform tersebut
pasti membawa berbagai peralatan untuk
penginderaan,

Paling tidak ada radar navigasi,
komumnikasi dan bila lebih lengkap lagi

peketjamn Al O Rawasa - yang
perlu disikapi bersama.

Pada lingkaran yang lebih luas, ada
regional powers dan major powers, yang
memiliki kekuatan militer jauh lebih
perkasa, berusaha memelikara stabilitas
kearnanan kawasan, Menghadapi situa-
si tersebut tentunya sangat lumrah bi-
la muncul pertanyaan—apa maknanya
semua hal ini bagi SISHANKAMRATA?

Dari perspektif NKRI jawabannya
hanya satu yaitu terpeliharanya stabilitas
keamanan dan perdamaian kawasan Asia
Tenggara. Geopolitik ini perlu disadari
dengan cerdas oleh karena dua pertiga
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. g .konbi usi yang bertu}uan mengamankan:_
lebertsraum’ ‘bangsa_ Indonesia. “Ruang..

. gerak. terse’nut ‘antara lain di bidang
" keamanan - maritim, xmsahlya—-ASEAN
- MARITIMEFORUM yangmembumlrﬁ\an
. protocol pengaturan fata keloia keamanan
mantlmdikawasamm :

" Permasalahan - dan* kecendemngan
yang berkaltan dengan * stabilitas: ke-
-amanan L.awasan pada hma “tahun
m&ndatanv akan berkasar pada trans-
nnftorml cnme, sea pnacy “and - armed
robbery, ;;mrrhme terrorisi, ‘climale c!:a;_zge,
bencana alam. Menangani permasatahan
tersebut, ’senmnya perlu ‘menjalin kerja-
sama ‘yang “intensif dengan’ sembilan
negara “ASEAN - lainnya. Pandangan
tersebut secara’langsung mmgmgatkan
bahwa SISHANKAMRATA pada " sisi
eksternal, perlu merancang strategl un-
tuk  membangun kerjasama kawasan
dalam rangka menangani permasalahan
keamanan kawasan,

Rancangan strategi kerjasama ke
amanan kawasan, tentunya tidak lepas
darf sisi kepentingan 'internal, juga
menghadapi permasalahan yang sama
di tambah dengan sejumlah masalah
oxeamanan  domestik,  Namur J
disadari bahwa, tergang gunya stabllztas
keamanan domestik  akan membawa
dampak merusak terhadap stabilitas di
kawasan ini. Misalnya saja—terorisme
dan khususnya ancaman di Selat Malaka.
Ancaman teroris perairan tersebut, bukan
saja mmerusak kepentingan nasional, akan
fetapi juga mengancam kepentingan
kawasan dan internasional.

Demikian pentingnya Selat Malaka
bagi lalu lintas internasional, sehingga
banyak pihak merasa perlu ikut campur,
baik secara fisik maupun non-fisik, dalarm
hal menangani ancaman teroris di sana.

QURRTERBEOH

e dw'unakan adﬂah produk mulh nasmnai
- .'(m) hot pursmt menggunakan helikopter -
: tempur yang bisa beroperasi masuk jauh
Al darai"an, {iv) terkesan bahwa 50P dam'_

RoE yang d1gu.nakan akan dibakukan dan

3menjad1 acuan yang dapat dlgunakan di

II}.BII& sa]a

Penanganah siabmtas keamanan kam_
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Diagram no.l

wasan Asia Tenggara, tidak mungkin
dipikul oleh satu pihak dan periu
mengembangkan  kerjasama dengan
memperhatikan beberapa pegangan, yai-
t; (i} tidak ada kawan yang abadi kecuali
kepentingan nasional, (i) perlu dibangun
atas dasar mufual frust and confidence, (iii)
berada dalam counter balancing interest
yang kohdusif untuk

free lzmch tzciak ada yang grahs
Perlu disadari bahwa Indonesia me-
miliki tiga choke poinis lainnya yaitu
Selat Sunda, ‘Selat Lombok, dan Selat
Wetar, yang kadar strategis tidak ber-
beda jauh dengan Selat Malaka. Kini,
sudah banyak pihak mulai fokus pada
Selat Lombok dan terusannya ke utara,
dengan mempertanyakan marifime se-
curify arrangement yang berlaku. Merm-
bangun kerjasama dengan berbagai
pihak, penjurunya adalah geopolitik yang
paham betul arti strategis dari ketiga ALKI
dan empat choke points, bukan saja bagi

}cepentmcran

(COIN) maLa kemampuan yang perlu

adalah bagaimana membangun posturﬁ':-'

' :pertahananyangpalmg ekonomik. Belanja:'_ -
- pertahanan - cenderung ‘semakin mahal,
disamping ity ‘ada’ berbagai- etentuan *
yang - cenderung ‘membatasi Indonesia -
untuk memiliki peralatm militer dengan_'; -
_teknologi  canggih. Tampﬂan postur -

.pertahanan sekarang ini, sepertmya tdak -

jelas “mampu berbuat apa. 'Ukurannya_
dilihat dari kemampua.n untuk dcterrence, o
defense it depth, pwtmcted war, :

Apa modal dasar -atau apa - aset -
strategls yang dapat digunakan mem-.
bangun daya untuk ‘penangkalan? Per-

tanyaan yang sama pula ditujukan untuk

pertahanan berlapis dan perang berlarut.
Ada kebutuhan biaya yang konkrit, tetapi
perlukajian yang cerdas’ untukmengukur
jumlah biaya yang dibutuhkan. Sejauh in
belum ada pihak yang mengkaji secara
jernih, berapa beaya SISHANKAMRATA
untuk tahun 20102014, e
" Membangun postur {force ‘structure,
capability, deployment) perlu ditetapkan apa
obyektifnya, begitu pula bicara biaya {cos)
untuk minimum essential force — mampunya
untuk apa (benefif). Apsbila masalah
keamanan nasional yang paling menonjol
sekarang ini adalah terorisme dan
insurjensi, maka postur yang disiapkan
adalah uniuk melaksanakan s%raterri war
wdorromicnGNOT-dan

£,
L s

TF :,L.j

disiapkan adalah berbagai melaksanakan
berbagal bentuk peperanan (warfare).
Korelasinya dapat dituangkan dalam
diagram No. 1.

Pengembangan kemampuan untuk
peperangan dalam koridor WOT atau
COIN, terkesan memang banyak per-
samaan, tetapi periu disadari ada per-
bedaan yang sangat mencolok, yaitu
aturan pelibatan, preferensi publik dan
landasan hukumnya. Sebaliknya—per-
samaan yang mencolok adalah kebutuhan
biaya (cost) dan biaya terselubung
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aiam 2}'11 kesuhtan bmya, in nesm_.__

.'tldak!ah sendman Nega.l

' ngembanokan berbamx metoda, cara-cara

) yang . bertu]uan menmcrkatkan-_ eﬁssenmf
- dengan - c
B :Cara—cara__terﬁebut__ antara lain ejj‘ecf based

L appr B0, _pabilzfy based ptmmng-.

. :-"(CBP) c'ian_neiwgrk centkric wa}j‘hrﬁ (NCW).

mempertahankan

'- Khusus . mengen’u mvolulwn in military
; '_aﬁ‘azrs RMA), nampaknyaUmSometyang
-duiuan "mengembangkan pada . tahun
1980-an, tetapi kini_telah dl}\embangkan

oleh berbagai p;hak dan dmamakan RMA_

genera51 keempat -

- Sebagaimana , dljelaskan pada SIS—
HANKAMRATA i) -bahwa pada ha-
Leixatnya saripati. SISHANKAMRATA
adalah gabungan, terpadu, komprehensif,
semua potensi nasional untuk melindungi
segenap tumpah darah. Dalam bahasa
teknisnya.adalah joininess, tetapi konsepsi
yang dikembangkan sekarang ini adalah
gabungan kapabilitas. . Untuk mencapai
kepentingan . tersebut bukanleh - per-
kara.. yang'. mudah oleh. karena ada
egosekiroal yang terlalu kuat. Misalnya
saja dalam bidang intelijen, menyanglkut
data bose, sangat jelas sangat gulit untuk
digabunglkan, :

- Begitn pula dalam C:l ISR dan f re
power. Memang sulit, tetapi. bukannya
fidak  mungkin, peru - dikembangkan
secara - bertahap melalui budaya dan
doktrin, katakanlah—mulai dengan ba-
gian yang vang mudah disepakati.

Ke depan, barangkali semua pihak
bisa sepakat bahwa SISHANKAMRATA
harus memiliki =~ pandangan strategis
ke depan..ada. tinianan,. kritis. ferhadan

_ an leiangga sekelﬂmg ]uga__"
. -'menoalaim hai yang. sama,. Mereka__ me- -

'.'._.saﬁlpa.i pada hegemom adldaya, tekahaﬁ '
ekonomz, sanksi: embargo daﬁ seiemsnya '

Pemahamem sementara menoerzal

peper'mgan generasi. keempai aéa]ah_
 fokus pada seputar spektmm angaman
.'.-yang demikian | kompl eksnya-. sehm goa
-_suht membangun sah persep51 nasm— -

: banﬂun satu si:rategl nasmmi Vang kokoh
:_;Mlsﬁnya ‘saja—terorisme, y
‘banyak pihak mehhat dencran perspektzf

berbeda-beda,.. begltu : pula dengan
subversif, . nsurjensi, dan, mengan gap
bahwa  pandangan seperfi ifu. sudah
kuno. Sekarang sudah era veformasi,
penghomaa’ian terhadap hak -azasl, era
penegakan hukum, sehingga secara tidak
langsung . berkembang persepsi, . yang
melihat ancaman hanya dari kacamata
penegakan hukum (lmp enforcement).
Belajar dari banyak pihak, merekatidak
larut dalam perdebatan mengenat batasan
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Diagram No.2

ancaman, dan yang dikembangkan adalah
menata serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas  kapabilitas. Alur  pikitnva
dapat ditnangkan dalam diagram No.2.
Dari diagram No.2, diharapkan ada
keluaran
besarnva.. cosk and  hidden. cost. vaneg

yang mampu menghitung

'_perencana sirategl pe1tal’1anan, un_ s
'mengembangkan kez]asama bilateral, -

multilateral, dengan: nmeninjau manf P
apa . saja. ya.ncf dapat memperkuat SIS

HANKAMRATA
Perlu_dipahami bahwa membanom
keqasama deng,

(e
ach

ajaka.n memiaanvun kemitraan strate}zk.-'
dengan Amerika . Senkat kesemuanya“_
it perlu menglutuno apa manfaat bagi -
SISHANKAMRATA, buLanhanyasebataé §
manfaat sektoral..

5 Penutup :

Barangkali, penemuan basis terons dl
Aceh dapat digunakan sebagai test case,
apakah manajemen operasional yang
dikembangkan selama ini sudah mengacu
pada konsepsi SISHANKAMRATA se-
snai amanah konstitusi atau bagam’nna
Memang tidal mudah mengkaji, test-case
tersebut oleh karena . berbagai alasan,
mulai dari aspek politik (otoritas sipil},
hukum (RoE), sampai akademik (kajian
strategis), Tapi penulis berpendapat, perlu
dikaji untuk kepentingan masa depan. '

Test case yang kedua berkaitan dengan
cyber crime, apakah SISHANKAMRATA
punya kensep untuk mengembangkan
cyber warfare? Barangkali fest-case yang
kedua ini terlaiu jauh tetapi, sekarang ini
bidang fersebut sudah menjadi ancaman
nyata yang perlu disikapi Lihat saja
Gugus Aju US. Secret Service yang
muncud di Jakarta bulan Maret 2010,
ternyata membawa tim cyber warfare
dan mereka sudah mengukur sejaub
mana kemampuan Indonesia di bidang
tersebut

perkembangan  lingkungan  strategis
vang kini sudah bernuansa peperangan
generasi keempat (4" GW)L Kondisi faktual
memperlhatkan  bahwa  peperangan
generasi keempat (4thGW), tidak lagi
bersifat linier (baftiefiled), tetapi sudah
bersifat ruang vang besar (battlespace).
Dalam ruang yang besar, selain ada unsuz-
unsur fisik ada pula wnsur non-fisik,

et

Sun Tzu - Wikipedia, the free encyclopedia

diperiukan SISHANKAMRATA untuk
menghadapi berbagai tantangan padalima
tahun mendatang, Namun perlu disadari
bahwa hitung-hitungan yang benar dan
jernih,  justru  akan mengungkapkan
besarnya kebufuhan nyata. Artinya,
terungkap kesenjangan yang amat besar
antara kebutuhan dan sumber daya vang
tersedia. Situasi tersebut secara fidak

Davis, Paui K, et al: Adapiiveness in National Defense: The Basis of a New Framework. Angust 1996, Rand,

3. Australia, Malaysia, New Zealand, Singapore, United Kingdom
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Masih banyak fest cose dengan isu
yang aktual yang berkembang sekarang
ini, dan SISHANKAMRATA tidek punya
pilihan kecuali bersiap. Langkah awalnya
adalah miliki geagraphical awareicss, ada
sikap geopolitik yang jelas dan konsisten
dan kembangkan kajian
pertahanan vang selama ini, terkesan
tidak manfaatkan secara benar.

ckonomu
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gan plhak lain, ada costand
Tiidden cost yang  harus dxpeﬂumn -
. _Sz_;c%ah ada The L_ou_zbok_ Agreement
~tara; Indonesm Austrﬂaa,




